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MODEL PEMBELAJARAN MISSOURI MATHEMATICS PROJECT
(MMP) TERHADAP HASIL BELAJAR
A. Kajian Pustaka

Pada hakikatnya urgensi kajian penelitian adaldlaga bahan kritik
terhadap penelitian yang sudah ada, mengenai kelebimaupun
kekurangannya, sekaligus sebagai bahan perbanditgidwadap kajian
terdahulu. Untuk menghindari pengulangan hasil samyang membahas
permasalahan yang sama dan hampir sama dari segebask dalam bentuk
skripsi, buku dan dalam bentuk tulisan lainnya magkanulis akan
memaparkan beberapa bentuk tulisan yang sudahAddabeberapa bentuk
tulisan penelitian yang akan penulis paparkan.

Penulis berpendapat bahwa beberapa tulisan yangipdéemukan,
masing-masing menunjukkan perbedaan dari segi pemsbhanya tetapi
hampir sama dengan skripsi yang akan penulis siBelperapa penelitian
yang sudabh teruji keshahihannya diantaranya meliput
1. Skripsi M. Zainal Arifin (053511272) IAIN WalisongBemarang dengan

judul "Penerapan Model Pembelajardfissouri Mathematics Project
(MMP) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematikaatdri Pokok
Fungsi pada Peserta Didik Kelas VIII MTs Yasi Krgag Brati Tahun
Pelajaran 2010/2011", menunjukkan adanya peningkadail belajar.

2. Skripsi Hesti Susanti (3104163) IAIN Walisongo Seamg dengan judul
“Efektivitas Model Pembelajaran Tutor Sebaya daléetompok Kecil
dengan Alat Peraga Terhadap Hasil Belajar Pesddik [pada Materi
Pokok Lingkaran Semester Il Kelas VIII Mts Negerasem Tahun
Ajaran 2008/2009”. Dalam skripsi ini diperoleh kapulan bahwa model
pembelajaran tutor sebaya dalam kelompok kecil alenglat peraga
efektif terhadap hasil belajar peserta didik. T&tbulengan adanya
peningkatan hasil belajar dar= 7,6 meningkat menjad=7,19.

3. Skripsi Aqil Filyati (3104203) IAIN Walisongo Sensarg dengan judul
“Efektivitas Model Pembelajaran BerbaliRéciprocal TeachingPokok



Bahasan Lingkaran Pada Peserta Didik Kelas VIl sendl Mranggen
Demak Tahun Ajaran 2008/2009”. Dari hasil peneiitdiperoleh rata-
rata hasil kelas ekserimen= 7,1 dan rata-rata kelas kontrol= 6,62.

Hal tersebut nampak bahwa rata-rata hasil belaggena didik yang
diajar dengan model pembelajaran berbalik padarn@aa&ok lingkaran

lebih baik daripada rata-rata hasil belajar pesidik yang diajar dengan
pembelajaran konvensional. Hal ini berarti bahwadehgpembelajaran
berbalik efektif untuk meningkatkan hasil belajagserta didik pada
materi pokok lingkaran.

B. Kerangka Teoritik
1. Mode pembelajaran Missouri Mathematics Project (MM P)

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atdu pola
yang digunakan sebagai pedoman dalam perencanaaipelagaran di
kelas atau pembelajaran tutorial.

Salahsatu model yang secara empiris dikembangkalalune
penelitian adalah model yang dikembangkan daldwissouri
Mathematics ProjectMMP). MMP merupakan salah satu model yang
terstruktur seperti halnya Struktur Pembelajararielkbatika (SPM). Ini
karena MMP dan SPM hampir sama. Secara sederhiamgata kegiatan
dalamStruktur Pembelajaran Matematika (SPM) adsdédlagai berikut:
Pendahuluan: apersepsi, revisi, motivasi, introduks
Pengembangan: pembelajaran konsep/prinsip
Penerapan: pelatihan penggunaan konsep/prinsigepdrangan, skill,
evaluasi

Penutup: penyusunan rangkuman, penugasan

! Rachmadiwiddihartaylodel-Model Pembelajaran SMP,
http://p4tkmatematika.org/downloads/smp/ModelPemiean.pdf di download pada tanggal 5
Oktober 2011




Adapun model MMP yang secara empiris melalui péaali
dikemas dalam struktur yang hampir sama dengan 8&\an urutan
langkah sebagai berikut:

1) Review
Guru dan peserta didik meninjau ulang apa yanghtela
tercakup pada pelajaran yang lalu (10 menit). Ydiigjau adalah
PR, mencongak atau membuat prakiraan.
2) Pengembangan
Guru menyajikan ide baru dan perluasan konsep naditeam
terdahulu. peserta didik diberitahu tujuan pelajayang memiliki
“antisipasi” tentang sasaran pelajaran. Penjeladan diskusi
interaktif antara guru-peserta didik harus disajikéaermasuk
demonstrasi kongkrit yang sifatnya piktorial atamimlik. Guru
merekomendasikan 50% waktu pelajaran untuk pengegaina
Pengembangan akan lebih bijaksana bila dikombiaasikdengan
kontrol latihan untuk menyakinkan bahwa mengikuaiteni baru itu.
3) Kerja kooperatif
Peserta didik diminta merespon satu rangkaian saalbil
guru mengamati kalau-kalau terjadi miskonsepsi. aPaaltihan
terkontrol ini respon setiap siswa sangat menguykiam guru dan
siswa. Pengembangan dan latihan terkontrol dagdatgsenengisi
dengan total waktu 20 menit. Guru harus memasukkaran khusus
tanggungjawab kelompok dan ganjaran individual asadkan
penyampaian materi yang dipelajari. Siswa bekenalisi atau dalam
kelompok kerja kooperatif.
4) Seat Workerja mandiri
Untuk latihan/perluasan konsep yang disajikan gpada

langkah 2 (pengembangan). Alokasi waktu 15 menit.



5) Penugasan/PR
Diberikan setelah peserta didik selesai menerimajgran,
sebagai bahan latihan yang dikerjakan di rumah.
Mencermati model pembelajaran MMP tersebut di atkgpat
disebutkan disini beberapa kelebihannya, antamna lai
a. Banyak materi yang bisa tersampaikan karena tiddilt banyak
memakan waktu. Artinya penggunaan waktu dapat idsgtcara ketat.
b. Banyak latihan sehingga peserta didik mudah tradgigan beragam
soal
Sedangkan kekurangannya antara lain:
a. Kurang menempatkan peserta didik dalam posisi.aktif
b. Mungkin peserta didik akan cepat bosan karena I|di@hyak
mendengar.
2. Alat peraga
a. Pengertian alat peraga
Keperagaan berasal dari kata “raga” artinya suatw® yang
dapat diraba, dilihat, didengarkan dan dapat dianmaelalui
pancaindera merupakan bagian dari media pembeiajatat peraga
sering disebut juga audio visual yaitu alat yangatiadiserap oleh
mata dan telinga.
Uzer Usman berpendapat bahwa alat peraga dalanajpesy
adalah alat yang digunakan guru ketika mengajankunmembantu
memperjelas materi pelajaran yang disampaikan padarta didik

dan mencegah terjadinya verbalisme pada diri peseitik’

’Al  Krismanto, Beberapa Teknik, Model dan Strategi dalam Pembsia;
Matematikahttp://p4tkmatematika.org/downloads/sma/STRATEGIFEEMAJARANMATEMA
TIKA.pdf, di download pada tanggal 5 Oktober 2011

*Rachmadi Widdiharto, Model-Model Pembelajaran
SMPhttp://p4tkmatematika.org/downloads/smp/ModelPeaiedn. pdf

“Nana Sudjanad)asar -Dasar Proses PembelajaraiBandung:Algesindo,1995), him. 99

®Uzer Usman,Menjadi Guru ProfesionalBandung: P.T Remaja Rosdakarya, 1999),
him.31



Pengajaran yang banyak menggunakan verbalisme tsegera
membosankan, sebaliknya pengajaran akan lebih rkenia
mengunakan alat bantu peraga.

Dari pengertian di atas pada intinya semua bahaiaparaga
adalah alat yang digunakan dalam mengajar yanguigst untuk
memperjelas materi. Jadi pengertian alat peragg gapat penulis
ambil adalah alat yang digunakan untuk mengantarkahan
pelajaran agar sampai kepada tujuan yaitu agambadlajaran yang
disampaikan guru lebih mudah dipahami peserta didilk proses
belajar belajar peserta didik lebih efektif darsiefn.

. Fungsi alat peraga

Penggunaan alat peraga harus memperhatikan ketegata
kegunaannya sehingga betul-betul menunjang temggatujuan
pembelajaran. Menurut Nana Sudjana dalam bukunysariERasar
Proses Belajar Mengajar, fungsi alat peraga dilararsebagai
berikut :

1) Penggunaan alat peraga dalam proses belajar mermgggan
merupakan fungsi tambahan tetapi mempunyai furggsendiri
sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belaangajar
yang efektif.

2) Penggunaan alat peraga merupakan bagian yang ahtegri
keseluruhan situasi mengajar.

3) Alat peraga dalam pengajaran penggunaannya intégnajan isi
pelajaran.

4) Penggunaan alat peraga dalam pengajaran bukanaseratd
sebagai pelengkap proses belajar mengajar agdr mebnarik
perhatian peserta didik.

5) Penggunaan alat peraga dalam pengajaran lebihndiltm
untuk mempercepat proses belajar mengajar dan nmmba

peserta didik dalam menangkap pengertian yangikidreguru.



6) Penggunaan alat peraga dalam pengajaran diutamariak
mempertinggi mutu belajar mengafar.
c. Pembuatan alat peraga lingkaran

Pembuatan alat peraga ini terbagi dua tahap yai(d):
Pembuatan lingkaran tipe | dan (2) Pembuatan liragkaipe II.
Adapun alat dan bahan yang digunakan untuk menddaafperaga
lingkaran ini adalah kertas buffalo, sterofom, kgvwganting,cutter,
penggaris, lem, dan alat tulis.

Langkah-langkah pembuatan lingkaran tipe | adalahBuat
lingkaran dari sterofom yang tersedia dengan diamgang sudah
ditentukan, (2) Ukur dengan kawat mengelilingi kagan, (3)
Luruskan lengkung kawat lingkaran, (4) Ukur panjémgkung yang
telah diluruskan, (5) Catat hasilnya. Lihat gamdidvawah ini

A A’
Gambar

Langkah-langkah pembuatan lingkaran tipe 1l adalhhBuat
lingkaran menggunakan kertas buffalo dengan jari4d cm, (2)
Bagi lingkaran tersebut menjadi 16 bagian yang shesar dengan
cara membuat 16 juring sama besar, (3) Guntingkéiran beserta
16juring tersebut, (4) Atur potongan-potongan jgrifan susun setiap
juring sehingga membentuk mirip persegi panjan@patigambar di

bawah ini

®Nana sudjanaDasar-Dasar Proses Belajar Mengaja(Bandung: Sinar Baru, 1989),
him. 99-100



—» jari-jari
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setengah juring

4 lingkaran
Gambar 2
d. Prosedur pemakaian alat peraga
Prosedur pemakaian alat peraga lingkaran tipeldhdzetelah
selesai melakukan percobaan dan memperoleh data-gang

keliling kelilin

diminta, maka rata-rata daf——— yaitu jumlah
diameter

g . .
— dibagi 8.

diamet

Misalnya rata- ratanya sama dengamaka:

{]umlah ( keliling )}

diameter
8

Dengan demikian, sekarang dapat kita tuliskan hgéan

X =

antara keliling lingkaran dengan diameternya ddnlirkg lingkaran
dengan jari- jarinya adalah
K = nd = 2nr
Prosedur pemakaian alat peraga lingkaran tipe Hlafd
setelah bentuk potongan-potongan yang tersusunpdeperseqgi
panjang dengan ukuran:

panjang :-;- x keliling lingkaran :-;- X 2mr = mr

lebar = jari-jari lingkaran =r X

luas persegi panjang = luas lingkaranr=x r =mr?

karena d = 2r, maka luas lingkaran ditentukan @emmula:

L = mriatad = %ndz
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3. Hasll Belgjar matematika
a. Beajar

Belajar merupakan suatu usaha sadar yang dilakokiandu
dalam perubahan tingkah laku melalui latihan damgpaman guna
memperoleh tujuan tertenfS8lameto berpendapat bahwa belajar
adalah suatu proses usaha yang dilakukan individuuku
memperoleh suatu usaha perubahan tingkah laku lyang secara
keseluruhan, sebagai hasil pengamatan individuséiadiri dalam
interaksi dengan lingkungann§aMenurut Hilgard dan Brower
mendefinisikan belajar sebagai perubahan dalamuptab melalui
aktivitas, praktek, dan pengalantan.

Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan waah
belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingatkan &kibat proses
aktif dalam memperoleh pengetahuan atau pengaldraandalam
berinteraksi dengan lingkungannya.

1) Proses
Belajar adalah proses mental dan emosional ataseproerpikir
dan merasakan. Seorang dikatakan belajar bila gpikidan
perasaannya aktif.

2) Perubahan tingkah laku
Perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar adagabhbahan
yang dihasilkan dari pengalaman (interaksi dengan

lingkungannya) dimana proses mental dan emosierjabi.

"AunurrahmanBelajar Dan Pembelajarar(Bandung: Alfabeta, 2009), him.35

®Slameto Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta,
1991), him. 2

® Oemar hamalik Psikologi Belajar Dan Mengajar(Bandung: Sinar Baru Algeindo,
2009), him. 45

Udin S Winata Putra, dkiStrategi Belajar Mengajar(Jakarta: Universitas Terbuka,
2005), him. 23
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3) Pengalaman
Belajar adalah mengalami, dalam arti belajar tergiddalam
interaksi antara individu dengan lingkungannya bdi&ik
maupun sosial.

Lingkungan belajar yang baik adalah lingkungan yang
merangsang dan menantang peserta didik untuk b&ejama ini
pembelajaran matematika hanya dilakukan di dalalaskeehingga
peserta didik kadang mengalami kesulitan dalam eq@it@sikan
konsep ke dalam dunia nyata. Jadi seorang gurunmasii@ harus
bias menciptakan lingkungan belajar yang merangsaiag
menantang peserta didik, sebagai contoh dengangueakan alat

peraga ataupun belajar di luar ruangan.

b. Hasil belajar
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang ikimil
peserta  didik setelah mereka ~menerima  pengalaman
belajarnya'Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang
diperoleh pembelajar setelah mengalami aktifitdajae
Menurut Agus Suprijono hasil belajar adalah pol&po
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, gikikap, apresiasi
dan keterampilan. Merujuk pemikiran Gagne, haddjae berupa:
1) Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkangatahuan
dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis.
2) Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresskean
konsep dan lambang.
3) Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dangarahkan
aktifitas  kognitifnya sendiri. kemampuan ini melipu

penggunaan konsep dan kaidah dalam memecahkaramasal

Y“!Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar MengajafBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2010), him. 22
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4) Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukamsgkaian
gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehitgyeujud
otomatisme gerak jasmani.

5) Sikap yaitu kemampuan menerima atau menolak objek
berdasarkan penilaian terhadap objek ters&but.

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian initwa
keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresdmn
konsep dan lambang.Keterampilan ini terwujud dengalanya

model pembelajaran MMP.

c. Evaluas hasil belajar

Evaluasi merupakan subsistem yang sangat pentimg da
sangat dibutuhkan dalam setiap sistem pendidikarenia evaluasi
dapat mencerminkan seberapa jauh perkembangan/juamiasil
pendidikan. Tanpa evaluasi kita tidak dapat mermgetaeberapa
jauh keberhasilan peserta didik dan tanpa evalpasi tidak akan
ada perubahan menjadi lebih baik.

Evaluasi dalam arti luas berarti pemberian keputusatang
nilai sesuatu yang dilihat dari segi tujuan, gagasara bekerja,
pemecahan, metode, dfiINamun evaluasi hasil belajar di sini adalah
suatu proses yang sistematis untuk menentukan mki@onbuat
keputusan sampai sejauh mana tujuan-tujuan peraksstajtelah
dicapai oleh peserta didik.Hal ini karena setiap kegiatan penilaian
memerlukan suatu kriteria tertentu sebagai acuanmdmenentukan

batas ketercapaian dari objek yang dinilai.

2Agus Suprijono, Cooperative Learning teori dan aplikasi PAIKENYogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2010), him. 5-6.

“Nana Sudjanaenilaian Hasil Proses Belajar Mengajdrim. 28

“Ngalim Purwanto,Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pengajaré®andung: PT
Rosdakarya, 2010), him. 3
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Dalam hubungannya dengan proses belajar mengajaant
pengajaran (instruksional) dan proses belajar mangerta hasil
belajar saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkatu dengan
lainnya. Seperti pada gambar di bawah'ini:

Tujuan pengajaran
(instruksional)

Pengalaman _ _
belajar(Proses Hasil belajar
belajar mengajar)

Menurut Anas Sudijono dalam bukunya Pengantar Egalu
Pendidikan menyebutkan bahwasannya evaluasi hasl&jab
memiliki ciri-ciri khas yang membedakan dengan k&g yang lain.
Diantara ciri-cirinya adalah:

1) Evaluasi yang dilaksanakan dalam rangka mengukur
keberhasilan belajar peserta didik itu, pengukuardilakukan
secara tidak langsung.

2) Pengukuran dalam rangka menilai keberhasilan vefmaerta
didik pada umumnya menggunakan ukuran-ukuran yangjfht
kuantitatif, atau menggunakan symbol-simbol angka.

3) Kegiatan evaluasi hasil belajar pada umumnya digamainit-
unit atau satuan yang tetap.

4) Prestasi yang dicapai oleh peserta didik dari wadduwaktu
bersifat relatif, dengan kata lain hasil-hasil eeai terhadap
keberhasilan belajar peserta didik pada umumnyak tgkelalu
menunjukkan keajegan atau kesamaan.

5) Kegiatan evaluasi hasil belajar sulit dihindari jadmya

kekeliruan pengukuran. Seperti yang diketahui dalasaha

Nana Sudjanaenilaian Hasil Proses Belajar Mengajatim. 2
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menilai hasil belajar peserta didik, pendidik manggkan alat
ukur berupa tes atau ujiah.
Adapun macam-macam evaluasi hasil belajar yangpbars
dijelaskan sebagai berikut:
1) Tes diagnostik
Tes diagnostik adalah tes yang digunakan untuk stahgi
kelemahan-kelemahan peserta didik sehingga bekdasar
kelemahan tersebut dapat dilakukan pemberian pentakang
tepat.
2) Tes formatif
Istilah formatif ini dimaksudkan untuk mengetahajasih mana
peserta didik telah terbentuk setelah mengikutiaesprogram
tertentu. Dalam hal ini tes formatif dapat jugaash@ang sebagai
tes diagnostik pada akhir pelajaran.
3) Tes sumatif
Evaluasi sumatif atau tes sumatif dilaksanakan ladete
berakhirnya pemberian pelajaran yang lebih besasaya tes
ini dilaksanakan pada akhir caturwulan atau akénnester’
Dalam penelitian ini penulis menggunakan tes foinyaing
bersifat objektif dalam wujud pilihan ganda. Teshkartujuan untuk
mengetahui seberapa dalam penguasaan materi getiam luas
lingkaran setelah menggunakan model pembelajawiasouri
Mathematics ProjectMMP).

d. Pembelajaran matematika
Kata “matematika” berasal dari kataathemadalam bahasa
Yunani yang diartikan sebagai sains, ilmu pengetahbelajar, juga

'8 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidika@lakarta: Rajawali Pers, 2009),
him.33-38

" Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi PendidikafJakarta: Bumi Aksara, 2009),
him. 33-39
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mathematikosyang diartikan sebagai suka beldf#8edangkan
pembelajaran H.H, Stern berpendapgéearning is a general
concept which refers to modifications and adaptatod organisms
to their environment*®Ungkapan ini menjelaskan bahwa
pembelajaran adalah sebuah konsep umum yang méandara
perubahan dan adaptasi organisasi terhadap lingkuiyg.

Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai upaya
menciptakan iklim dan pelayanan terhadap kemamppatensi,
minat, bakat dan kebutuhan peserta didik yang benaggar terjadi
interaksi optimal antara guru dengan peserta didik peserta didik
dengan peserta didfSuatu pola interaksi peserta didik dengan guru
dalam kelas yang menyangkut strategi, pendekatatoda dan
teknik pembelajaran yang diterapkan dalam pembalaja

Adapun pembelajaran matematika adalah proses atau
kegiatan guru mata pelajaran matematika dengan ajerkgn
matematika kepada peserta didik yang di dalamnykandung
upaya guru menciptakan iklim dan pelayanan terh&eapampuan,
potensi, bakat, minat, dan kebutuhan peserta didiktang
matematika yang amat beragam agar terjadi integkginal antara
guru dengan peserta didik serta peserta didik depgserta didik
dalam mempelajari matematik®embelajaran matematika ini sudah
harus dikenalkan kepada peserta didik mulai daris8dpai SMA
bahkan juga di perguruan tinggi. Cornelius mengeakak

pentingnya belajar matematika adalah:

84J. Sriyanto,Strategi Sukses Menguasai MatematiRéogyakarta: Indonesia Cerdas,
2007), him. 12

¥ H.H, Stern,Fundamental Concept Of Language TeachifigSA: Oxford University
Press, 1983), him.304

2 Amin Suyitno,Pembelajaran InovatjfiSemarang: Unnes, 2000), him. 64

2L Amin Suyitno, Dasar-Dasar dan Proses Pembelajaran MatematikgSemarang:
Unnes, 2004), him. 2
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1)
2)
3)

4)
5)

1)
2)

3)
4)

5)

Sarana berpikir yang jelas dan logis
Sarana untuk memecahkan masalah kehidupan selnari-ha
Sarana mengenai pola-pola hubungan dan generalisasi
pengalaman.
Sarana untuk mengembangkan kreativitas.
Sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap héfdaya

Adapun tujuan peserta didik mempelajari matematétu:
Memahami konsep matematika
Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, membuat
generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskansgaggya
Memecahkan masalah
Mengkomunikasikan gagasannya dengan symbol, telzgram
atau media lain
Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika

Dalam pembelajaran matematika guru perlu mempédrati

faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi dalam Ipelajaran

matematika, antara lain sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Tujuan yang akan dicapai harus jelas

Bahan yang menjadi isi interaksi

Peserta didik yag mengalami keaktifan

Guru yang melaksanakan metode tertentu untuk mantgpan
Situasi yang memungkinkan terjadinya proses ingraklajar
mengajar berlangsung dengan baik.

Penilaian terhadap hasil interaksi belajar mengajar

Adapun kendala-kendala yang sering dialami pesgidik

disekolah antara lain:

1)

Peserta didik tidak dapat menangkap konsep dengzar b

22 Mulyono AbdurrahmanPendekatan Bagi Anak Berkesulitan Belajélakarta: PT.
Rineka Cipta, 1999), him. 253

% Asep JihadPengembangan Kurikulum Matematika Tinjauan Teoflan Historis,
(Jogjakarta: PT. Multi Presindo, 2008), him. 171
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2) Peserta didik tidak menangkap arti dari lambangskamg
3) Peserta didik tidak memahami asal usul suatu jrinsi
4) Peserta didik tidak lancar menggunakan operaspdasedur
5) Pengetahuan peserta didik kurang lengkap
Menciptakan suasana pembelajaran yang mengesamkan d
menyenangkan, dapat meminimalkan kendala sertaopanmlkan
potensi dalam aplikasinya seorang guru. Sebagaindaham Al
Qur’an surat Alam Nasyrah ayat 6:
GO PHCOTOECEDOTORD MW I APLHN RO
“ Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudafran.

e. Teori belajar matematika
Beberapa teori yang mendukung pembelajaran matamati
dengan model pembelajardissouri Mathematics ProjedtMMP)
antara lain:
1) Teori Ausubel
Teori makna rheaning theory dari Ausubel (Brownell
dan Chazal) mengemukakan pentingnya pembelajaramakea
dalam mengajar matematika. Kebermaknaan pembeiagan
membuat kegiatan belajar mengajar lebih menarilgihle
bermanfaat, dan lebih menantang sehingga konseprdaedur
matematika akan lebih mudah dipahami dan lebihntdbena
diingat oleh peserta didf.
Kebermaknaan dalam pembelajaran matematika bisa

diperoleh dari pengalaman langsung peserta didikanda

24 Asep JihadPengembangan Kurikulum Matematika Tinjauan Teofiizn Historis,
him. 154

% Departemen Agama Republik Indones#éaQur'an Dan Terjemahny&Semarang: CV
alwaah,1995), him. 1073

% Gatot MuhsetyodkkPembelajaran Matematika S@Jakarta: Universitas Terbuka,
2008), him. 19
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melakukan kegiatan belajar. Belajar yang baik ddbtdajar dari
pengalaman langsung sehingga apa yang dipelajami tekekam
dalam memorinya dan tidak mudah lupa.

Dengan demikian keterkaitan penelitian ini dengaorit
Ausabel adalah peserta didik akan lebih memahalajgpan bila
aktif sendiri dalam memahami konsep dan proseduemetika
sehingga peserta didik akan lebih mudah untuk nesgikan
soal-soal seperti yang dijelaskan pada model pegavah
Missouri Mathematics Proje¢€MMP).

2) Teori belajar Bruner

Dalam proses belajar Bruner mementingkan paritssipa
aktif dari tiap siswa, dan mengenal dengan baiknyala
perbedaan kemampuan. Untuk meningkatkan prosegabela
perlu lingkungan vyang dinamakan diScovery learning
environment; ialah lingkungan dimana siswa bias melakukan
eksplorasi, penemuan-penemuan baru yang belum alikeau
pengertian yang mirip dengan yang sudah diketZhui.

Penggunaan teori Jerome Bruner dalam penelitian ini
adalah peserta didik berpartisipasi aktif dalam ensrkan
konsep-konsep dengan menggunakan objek langsungk unt
memperoleh pengalaman dari eksperimen yang telakuéian.
Jadi, yang penting dalam belajar adalah lebih memen
proses untuk memahami konsep serta hal-hal baru.

4. Materi lingkaran
a. Pengertian Lingkaran
Lingkaran merupakan suatu lengkung tertutup, karena

lingkaran membatasi suatu daerah atau bidang tery@mg berada di

’Slametq Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhiniém. 11
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dalamny&®® Adapun materi yang diambil dalam penelitian inalat
materi keliling dan luas lingkaran.
b. Keliling Lingkaran
Keliling lingkaran adalah panjang busur/ lengkuegnpentuk
lingkaran.Keliling lingkaran dapat diukur dengan muong
lingkaran di suatu titik, kemudian meluaskan lermgkdingkaran itu
lalu di ukur panjang garis lingkaran dengan migteriggari<®

Perbandingan keliling lingkaran dengan diameter. Jika k
adalah keliling lingkaran dash adalah diameternya, ma{%@ m, jadi

k= rrd. Oleh karena ital = 2r, dengarr = jari-jari makak = 2nr

Contoh soal

Kolam renang berbentuk lingkaran mempunyai keliling
44meter.Tentukan jari-jari kolam renang tersebut.
Penyelesaian:

Diketahui : kolam renang berbentuk keliling lingkar= 44meter

Ditanya : jari-jari lingkarannya

2

7

K 44 meter 44 meter 22

%= 55 = > x7= 7 meter

2.7

Jadi, jari-jari kolam renang tersebut sama dengaeter.

Jawab =

T =

c. Luas Lingkaran
Luas lingkaran adalah luas daerah yang dibatakiletegkung
lingkaran. Luas lingkaran sama dengankali kuadrat jari-jarinya.
Jika jari-jari lingkaran adalah maka luasnya adalah sebagai berikut:

L =mr?

% Sukino dan Wilson Simangunsoniatematika SMP jilid 2 kelas V|II (Jakarta:
Erlangga, 2007), him. 238
29 Sukino dan Wilson Simangunsondatematika SMP jilid 2 kelas V|Ihim. 230
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Contoh soal
Tentukan luas lingkaran yang jari-jarinya 7 cm.

Penyelesaian:
Diketahui: jari-jari lingkaram = 7 cm, ambilr = %
Ditanya : luas lingkarannya

Jawab

Luas lingkaran= mr? = %x 7x 7 = 154 cm?

5. Pengaruh Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MM P)

Berbantu Alat Peraga Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik

Untuk melihat adanya pengaruh atau tidak model MbtRadap
hasil belajar, dalam melaksanakan pembelajaran akeyd
memperhatikan teori-teori yang mendukung pembelaj&eperti teori
belajar Ausubel yang mengemukakan bahwa kebermakrtzdam
pembelajaran matematika bisa diperoleh dari pengala langsung
peserta didik dalam melakukan kegiatan belajarajBelyang baik adalah
belajar dari pengalaman langsung sehingga apa dgrejajari akan
terekam dalam memorinya dan tidak mudah Ilupa. Tedgminer
mengemukakan bahwa proses belajar akan belajaradehgik dan
kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada rizeskdik untuk
menemukan suatu konsep, teori, aturan, atau penaatharelalui contoh-
contoh yang dijumpai dalam kehidupannya. Brunea joggngatakan cara
yang baik untuk belajar adalah memahami konsep,dart hubungan
melalui proses intuitif untuk akhirnya pada suagsikpulart®

Model pembelajaran yang sesuai dengan teori belagas dapat
meningkatkan keaktifan peserta didik dan mengentanglaya pikir
peserta didik untuk menemukan sendiri konsep bangah benar.Selain
itu, penggunaan alat peraga dapat membantu pes@ita dalam

memahami materi keliling dan luas lingkaran yangnda abstrak

¥Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kon&tivistik, him.41
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menjadi nyata.Karena dengan alat peraga tersebsgrta didik dapat
merasakan pengalaman secara langsung dalam menmenkokesep
keliling dan luas lingkaran, sehingga benar-beagahamkan dalam diri
peserta didik.

Dengan melakukan proses pembelajaran sesuai skeshaatas
diharapkan apabila peserta didik diberikan tes ntedsil belajar yang
dicapai kelas eksperimen yang menggunakan modelbglafaran
Missouri Mathematics ProjedfMMP) berbantu alat peraga diharapkan
akan lebih baik dibandingkan kelas kontrol yangakidnenggunakan
model dan alat peraga tersebut.

C. Pengajuan Hipotesis
Berdasarkan kerangka berpikir tersebut maka penelgmbuat
hipotesis tindakan bahwa model pembelajdizssouri Mathematics Project
(MMP) berbantu alat peraga mempunyai pengaruh deghahasil belajar

peserta didik pada materi pokok lingkaran.
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